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ABSTRAK  

Ibu yang bekerja di rumah mengalami stres kerja akibat work-family conflict (konflik pekerjaan-

keluarga) selama pandemi Covid-19. Sementara penelitian-penelitian terdahulu meninjau work-

family conflict dan stres kerja secara parsial, penelitian ini mengajukan model struktur kausalitas 

yang lebih komprehensif dengan menganalisis pengaruh dukungan pasangan dan dukungan 

organisasi terhadap stres kerja pada ibu bekerja di rumah selama pandemi Covid-19 melalui 

mediasi work-family conflict. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

melibatkan 57 responden dengan kriteria ibu yang bekerja di rumah selama pandemi Covid-19, 

berdomisili di Jabodetabek, dan memiliki anak minimal satu. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan dua model analisis langsung dan tidak 

langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan pasangan dan dukungan organisasi 

secara langsung berpengaruh negatif terhadap work-family conflict, namun dukungan pasangan 

dan dukungan organisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap stres kerja. Work-family 

conflict berpengaruh positif secara langsung terhadap stres kerja, sementara dukungan pasangan 

dan dukungan organisasi berpengaruh negatif terhadap stres kerja melalui mediasi work-family 

conflict. Dengan demikian, stres kerja yang dialami oleh ibu bekerja di rumah selama pandemi 

Covid-19 akibat work-family conflict dapat dikurangi dengan meningkatkan dukungan pasangan 

dan dukungan organisasi. 

Kata Kunci: dukungan organisasi, dukungan pasangan, stres kerja, work-family conflict  

 

 

ABSTRACT 

Teleworking mothers in Indonesia have been stressed due to work-family conflicts during the 

Covid-19 pandemic. Whilst most scholars likely have been studied work-family conflict and 

work stress partially, this study proposed a more comprehensive structural model of causality 

by analyzing the effect of spousal and organizational support toward work stress on teleworking 

mothers during the Covid-19 pandemic through the mediation of work-family conflict. This 

study used a purposive sampling technique in collecting 57 respondents that appropriated to the 

criteria of study such as teleworking mother during the Covid-19 pandemic, live in 

Jabodetabek, and possess one child or more. This study used path analysis with two models of 

direct and indirect. The results indicated that spousal support and organizational support 

directly and negatively affected work-family conflict, but did not directly affect work stress. 

Work-family conflict directly and positively affected work stress, while spousal and 

organizational support indirectly and negatively affected work stress through the mediation of 

work-family conflict. Therefore, teleworking mothers who have been stressed during the 

pandemic due to work-family conflicts are recommended to improve their spousal dan 

organizational support in reducing their level of work stress. 

Keywords: organizational support, spousal support, work-family conflict, work stress 
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PENDAHULUAN 

Sejak meningkatnya jumlah kasus positif yang terinfeksi Covid-19, pemerintah Indonesia 

mulai memberlakukan berbagai kebijakan pencegahan penyebaran virus tersebut seperti 

himbauan untuk mengurangi aktivitas di luar rumah, penjagaan jarak (physical distancing), 

hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB I dan PSBB II) terutama di beberapa kota 

dengan jumlah kasus positif yang tinggi. Pemberlakuan kebijakan-kebijakan tersebut berdampak 

pada berbagai bidang salah satunya adalah pekerjaan yang selanjutnya memaksa perusahaan 

untuk mengadopsi gaya kerja baru, yakni bekerja dari rumah (WFH). Berdasarkan data Survei 

Sosial Demografi Dampak Covid-19, sebanyak 39,09% karyawan bekerja dari rumah secara 

penuh, 34,76% bekerja dari rumah tetapi masih diselingi dengan jadwal masuk kantor dan 

sisanya masuk seperti biasa sebanyak 7,07% serta 19,06% merupakan pekerjaan yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan di rumah (Badan Pusat Statistik, 2020). Data lain dari Survei 

Dampak Darurat Covid-19 terhadap Buruh/Karyawan oleh P2 Kependudukan & LD-UI (2020) 

juga menunjukan bahwa karyawan yang bekerja dari rumah mencapai 51% sejak ditetapkannya 

himbauan tersebut. 

 

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak implikasi fenomena baru yang kemudian 

banyak diteliti, salah satunya adalah penelitian Coyne et al., (2020) yang menjelaskan bahwa 

banyak orang tua mengalami stres akibat benturan peran, tanggung jawab dan ekspektasi baik 

sebagai orang tua, pasangan, pekerja sekaligus guru karena anak-anak melakukan kegiatan 

belajar di rumah. Pembatasan sosial akibat pandemi Covid-19 memaksa orang tua harus 

memainkan berbagai peran dengan sumber daya yang sangat terbatas karena mereka kehilangan 

bantuan dari sekolah, tetangga dan anggota keluarga besar serta lingkungan sekitar (Chung, 

Chan, et al., 2020). Penelitian (Morelli et al., 2020) memperkuat pernyataan bahwa dalam 

kondisi saat ini orang tua secara tiba-tiba menjadi satu-satunya rujukan bagi anak-anak karena 

sumber daya dan bantuan terputus sehingga menyebabkan stres akibat terlalu banyak peran. 

Pada akhirnya, banyak orang tua yang tidak puas karena tidak mampu menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan keluarga terutama sekali bagi ibu yang bekerja. 

 

Penelitian Chandola et al., (2020) menyebutkan bahwa stres ibu yang bekerja dengan dua 

anak meningkat 40% lebih tinggi daripada rata-rata orang selama pandemi Covid-19 di Inggris. 

Sementara di Amerika Serikat, orang tua dari anak di bawah usia 18 tahun mengalami lebih 

banyak stres akibat pandemi Covid-19 dan sekitar 57% ibu yang bekerja mengalami penurunan 

kesehatan mental karena menanggung sebagian besar beban yang tidak proporsional dengan 

pasangannya (Power, 2020). Di Australia, penelitian yang dilakukan oleh (Craig & Churchill, 

2020) menunjukkan bahwa beban ibu maupun ayah yang bekerja sama-sama meningkat selama 

pandemi Covid-19, namun demikian tetap lebih tinggi beban yang dialami oleh ibu yang bekerja 

karena meningkat sekitar 2 jam 30 menit dibanding beban ayah yang bekerja hanya meningkat 1 

jam 30 menit.  

 

Sementara di Indonesia, penelitian Chairani (2020) menyebutkan bahwa kebanyakan 

perempuan yang bekerja di Indonesia cenderung mengalami beban ganda yang lebih karena 

narasi budaya patriarki yang mengarahkan bahwa pekerjaan domestik−seperti halnya pekerjaan 

rumah tangga dan mengasuh anak−merupakan tanggung jawab utama perempuan. Penelitian 

Megatsari et al., (2020) selanjutnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan 

yang sangat signifikan antara laki-laki dan perempuan di Indonesia selama pandemi Covid-19 

dengan sebaran 58,1% perempuan mengalami kecemasan tingkat tinggi, 40,7% mengalami 

kecemasan tingkat sedang, serta sisanya 1,01% berada di tingkat kecemasan rendah. Selain itu, 

penelitian ini juga meninjau tingkat kecemasan berdasarkan status pernikahan. Pada kategori 

kelompok dengan tingkat kecemasan tinggi, 50,5% reponden berstatus menikah, 46,8% 

berstatus belum menikah, dan 2,7% berstatus bercerai. Dengan demikian, perempuan yang telah 

menikah atau menjadi seorang ibu adalah kelompok yang paling banyak mengalami stres karena 
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menjadi pihak yang paling banyak menanggung beban dan tuntutan selama pemberlakuan 

sistem kerja dari rumah (WFH) sekaligus juga harus mengurus rumah tangga dan anak yang 

juga turut belajar dari rumah sehingga akhirnya menyebabkan work-family conflict atau konflik 

peran antara pekerjaan-keluarga.  

 

Penelitian yang mengkaji keterkaitan antara work-family conflict dan stres kerja telah 

banyak dilakukan namun dalam perspektif yang parsial, misalnya penelitian (Agustina & 

Sudibya, 2018), Gusti et al., (2016), Jamadin et al., (2015), Bazana & Dodd (2013) serta 

Hammer et al., (1996). Di sisi lain, teori model work-home resource (W-HR) dari  Brummelhuis 

& Bakker (2012) mampu menjelaskan keterkaitan tersebut secara lebih komprehensif namun 

masih belum banyak dilakukan penelitian explanatori lebih lanjut. Teori model work-home 

resource (W-HR) menunjukan bahwa akumulasi dan interaksi antar sumber daya (personal, 

kontekstual, macro dan kunci) mempengaruhi hasil work-home interface dan akhirnya 

menyebabkan terjadinya work-family conflict serta meningkatkan kecenderungan untuk 

mengalami stres.  

 

Selanjutnya, peneliti mencoba untuk mengajukan model struktur kausalitas yang lebih 

komprehensif dalam keterkaitan antara work-family conflict dan stres kerja dengan meninjau 

dukungan pasangan dari domain rumah/keluarga (home) dan dukungan organisasi dari domain 

pekerjaan (work) yang merupakan bagian dari sumber daya kontekstual dalam teori model 

work-home resource (W-HR). Dukungan pasangan dan dukungan organisasi merupakan sumber 

daya kontekstual yang masih dimiliki oleh ibu yang bekerja di rumah pada situasi pandemi 

Covid-19 ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk melihat apakah dukungan 

pasangan dan dukungan organisasi menjadi faktor yang dapat menekan tingkat work-family 

conflict yang selama ini menjadi pemicu terjadinya stres kerja pada ibu yang bekerja di rumah 

selama Covid-19. Penelitian ini selanjutnya bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan 

pasangan dan dukungan organisasi terhadap stres kerja pada ibu yang bekerja di rumah selama 

pandemi Covid-19 melalui mediasi work-family conflict.  

 

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Work-Home Resource (W-HR) 

Kajian mengenai work-family conflict merupakan bagian dari kerangka konseptual model 

work-home resource (W-HR) dari Brummelhuis & Bakker (2012)−yang merupakan 

pengembangan teori conservation of resource atau COR (Hobfoll, 2002). Teori COR 

merupakan salah satu teori paling berpengaruh yang menjelaskan kaitan antara stres dan 

kesejahteraan, yakni bagaimana seseorang bereaksi terhadap stres yang mereka hadapi di 

lingkungan mereka dan bagaimana hal itu kemudian mempengaruhi kesejahteraan mereka. 

Asumsi teori COR adalah bahwa orang berusaha untuk mendapatkan, mempertahankan, dan 

melindungi sumber daya yang mereka miliki. Ketika sumber daya yang mereka miliki ini hilang 

atau berkurang, stres akan muncul sebagai konsekuensinya (Hobfoll, 2002). 

 

Brummelhuis & Bakker (2012) kemudian membagi sumber-daya-sumber tersebut dalam 

empat kategori. Pertama, Sumber daya individu (personal resource) yang berasal dalam diri 

atau internal seseorang seperti kemampuan, pengetahuan, kemampuan kognitif, energi dan lain 

sebagainya. Kedua, Sumber daya kontekstual (contextual resource) berada di luar diri atau 

eksternal individu dan secara umum ditemukan dalam konteks sosial seperti dukungan sosial, 

dukungan pasangan, dukungan organisasi, dukungan rekan kerja, dan dukungan lain yang 

datang dari orang-orang yang berperan penting dalam hidup seseorang. Ketiga, sumber daya 

makro (macro resource) yang mengacu pada karakteristik sistem ekonomi, sosial, dan budaya 

yang lebih besar di mana seseorang berada seperti budaya gotong royong dan saling membantu. 

Keempat, sumber daya kunci (key resource) yang mengacu bagaimana seseorang mengelola, 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis
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memilih, merubah dan menggunakan sumber daya lain yang dimilikinya seperti ciri 

kepribadian, motivasi, optimisme, dan lain sebagainya. 

 

Dalam kerangka work-home resource Brummelhuis & Bakker (2012), akumulasi dan 

interaksi antar sumber daya tersebut akan menggambarkan dua proses utama, yakni spiral 

keuntungan di mana seseorang berhasil mengumpulkan banyak sumber daya dan membawa 

pada pengayaan pekerjaan-rumah (work-home enrichment) sehingga akhirnya dapat menekan 

tingkat stres, atau spiral kerugian di mana seseorang kehabisan sumber daya saat mengatasi 

masalah yang muncul kemudian menjadi konflik pekerjaan-rumah (work-home conflict) dan 

akhirnya menyebabkan tingkat stres tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk 

meninjau lebih lanjut dukungan pasangan yang berasal dari domain rumah (home) dan 

dukungan organisasi yang berasal dari domain pekerjaan (work) sebagai sumber daya 

kontekstual yang dapat mempengaruhi work-family conflict dan implikasinya terhadap stres 

kerja dengan mengembangkan hipotesis sebagai berikut. 

 

Hubungan Dukungan Pasangan dan Dukungan Organisasi dengan Work-Family Conflict  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Aycan & Eskin (2005) menunjukkan bahwa 

dukungan pasangan memiliki hubungan yang erat secara negatif dengan work-family conflict. 

Penelitian lain yang mendukung hasil temuan terkait pengaruh dukungan pasangan terhadap 

work-family conflict adalah penelitian Burke & Greenglass (1999) serta Erdwins et al., (2001). 

Penelitian Halbesleben et al., (2012) menjelaskan bahwa dukungan pasangan dapat mengurangi 

berbagai hasil negatif (misalnya work-family conflict) dan dapat menjadi sumber daya yang 

sangat penting bagi mereka yang menjalankan peran ganda seperti ibu yang bekerja. Penelitian 

Turner & Mariani (2016) menunjukkan bahwa dukungan organisasi memainkan peran penting 

terhadap karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2017) menjelaskan bahwa dukungan organisasi 

secara signifikan dapat menurunkan tingkat work-family conflict pada karyawan yang memiliki 

peran ganda. 

H1. Dukungan pasangan berpengaruh negatif secara langsung terhadap work-family 

conflict 

H2. Dukungan organisasi berpengaruh negatif secara langsung terhadap work-family 

conflict 

 

Hubungan Dukungan Pasangan dan Dukungan Organisasi dengan Stres Kerja 

Penelitian Adams et al., (1996) serta Burke & Traavik (2016) menjelaskan bahwa 

dukungan pasangan memainkan peran penting dalam mengurangi efek stres kerja. Sementara 

penelitian Leung et al., (2008) menunjukkan bahwa dukungan  organisasi merupakan salah satu 

faktor yang efektif dalam mengurangi stres kerja dan kelelahan kerja (burnout) yang dialami 

oleh karyawan. 

H3. Dukungan pasangan berpengaruh negatif secara langsung terhadap stres kerja 

H4. Dukungan organisasi berpengaruh negatif secara langsung terhadap stres kerja 

 

Hubungan antara Work-Family Conflict dengan Stres Kerja  

Beberapa penelitian yang dilakukan terkait hubungan antara work-family conflict dan 

stres kerja, salah satunya adalah penelitian Agustina & Sudibya (2018) yang menyatakan bahwa 

work-family conflict berpengaruh secara positif dengan stres kerja dan menjadi variabel mediasi 

dalam mempengaruhi secara negatif terhadap kinerja seseorang dalam pekerjaannya dalam taraf 

yang signifikan. Penelitian lainnya yang menunjukan hasil yang sama adalah penelitian Gusti et 

al., (2016), Jamadin et al., (2015), Bazana & Dodd (2013) serta Hammer et al., (1996) yang 

kesemuanya menunjukan pengaruh positif antara work-family conflict dengan stres kerja. 

H5. Work-family conflict berpengaruh secara positif terhadap stres kerja 
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Hubungan antara Dukungan Pasangan, Dukungan Organisasi, Work-Family Conflict dan 

Stres Kerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Brummelhuis & Bakker (2012) terkait work-home 

resources (W-HR)−pengembangan teori COR (Hobfoll, 2002)−menunjukan bahwa sumber 

daya-sumber daya (personal, kontekstual, macro dan kunci) mempengaruhi hasil work-home 

interface dan akhirnya menyebabkan terjadinya work-family conflict serta meningkatkan 

kecenderungan untuk mengalami stres. Dalam hal ini, peneliti mengembangkan hipotesis bahwa 

dukungan pasangan dan dukungan organisasi yang merupakan bagian dari sumber daya 

kontekstual dapat mengurangi stres kerja secara tidak langsung melalui work-family conflict 

yang dialami oleh ibu yang bekerja di rumah selama pandemi Covid-19. Untuk lebih mudah 

memahami arah hipotesis di atas, berikut adalah kerangka penelitian ini: 

H6. Dukungan pasangan berpengaruh negatif secara tidak langsung terhadap stres kerja 

melalui mediasi work-family conflict 

H7. Dukungan organisasi berpengaruh negatif secara tidak langsung terhadap stres kerja 

melalui mediasi work-family conflict 

 

 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sampel 

Proses pengambilan data penelitian dilakukan selama bulan Desember 2020 dengan 

menggunakan media survey online dan kuesioner dibuat melalui google-formulir. Teknik 

penarikan contoh atau sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Oleh 

sebab itu, responden terlebih dahulu diberikan pertanyaan screening yang digunakan untuk 

kebutuhan seleksi agar sesuai dengan kriteria penelitian sebelum mengisi kuesioner. Adapun 

kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: seorang ibu yang bekerja di rumah selama 

pandemi Covid-19, berdomisili di Jabodetabek dan memiliki anak minimal satu. Pemilihan 

kriteria domisili Jabodetabek berdasarkan pertimbangan bahwa kota-kota tersebut merupakan 

kota dengan kasus positif tertinggi dan menerapkan PSBB. Selanjutnya sebanyak 94 responden 

yang mengisi kuesioner yang disebarkan melalui berbagai media sosial seperti whatsapp, 

instagram, linkedin dan facebook. Namun setelah melalui proses seleksi, hanya terdapat 57 

responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Beberapa responden yang tidak memenuhi 

kriteria disebabkan karena 1) responden berjenis kelamin laki-laki, 2) responden belum 

menikah, 3) responden tidak memiliki anak, dan 4) responden tinggal di luar daerah 

Jabodetabek. 

 

Alat Ukur 

Kuesioner penelitian terdiri dari 9 pertanyaan screening dan 58 pernyataan dalam skala 

likert dengan rentang jawaban dari 1 sampai 5. Kuesioner penelitian terdiri dari skala stres kerja 

(18 butir aitem), work-family conflict (21 butir aitem), dukungan pasangan (6 butir aitem) dan 

dukungan organisasi (18 butir aitem). 

 

Stres kerja 

Skala stres kerja dalam penelitian ini menggunakan Job Stres Scale (JSS) yang 

dikembangkan oleh Shukla & Srivastava (2016). Pemilihan JSS untuk mengukur tingkat stres 

kerja dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa JSS mampu mengkur stres kerja 

lebih komprehensif dibandingkan dengan alat ukur stres kerja lainnya. JSS mengukur stres kerja 

melalui empat dimensi, yakni dimensi stres kerja, dimensi konflik ekspektasi kerja, dimensi 

dukungan rekan kerja dan dimensi keseimbangan kehidupan-kerja dengan total reliabilitas alpha 

cronbach 0.81. Keseluruhan aitem JSS berjumlah 18 butir. Hasil pengujian validitas 

menunjukkan bahwa terdapat empat aitem pernyataan yang tidak memenuhi standar validitas 

(p>r Tabel 0,2564) dengan masing-masing nilai rHitung 0,069 (P1.5), 0,005 (P1.14), -0,410 

(P1.15) dan 0,053 (P1.16) sehingga total pernyataan yang valid untuk diujikan berjumlah 14 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis


                                                                                                                                                     p-ISSN (2088-219X)       
                                                                                                                                                     e-ISSN (2716-3830) 

JURNAL EKOBIS: EKONOMI, BISNIS & MANAJEMEN 
Vol 11  Nomor 1 (2021) 

 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis                                                                                                  6 
 

butir. Sementara hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai alpha cronbach 0,855, yang 

berarti skala ini sangat reliabel karena p>r Kritis 0,600. 

 

Work-Family Conflict 

Work-family conflict diukur dengan menggunakan Work-Family Conflict Scale (WFCS) 

dari penelitian (Thomas & Ganster, 1995) yang dikembangkan dari dua skala yang berbeda. 

Skala pertama (13 butir) dikembangkan dari penelitian Bohen & Viveros-Long (1981) yang 

berfokus pada pengukuran aspek keseimbangan kerja dan pengasuhan anak. Sementara skala 

kedua (7 butir) dikembangkan dari Kopelman et al., (1983) yang berfokus pada aspek konflik 

peran ganda. Total aitem WFCS berjumlah 21 butir dengan nilai alpha cronbach 0,92. Hasil 

pengujian validitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua item lolos uji validitas 

karena memenuhi standar validitas (p>r Tabel 0,2564). Sementara hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai alpha cronbach yang sangat tinggi, yakni 0,945 (p>r Kritis 0,600). 

 

Dukungan Pasangan 

Skala dukungan pasangan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari skala 

Family Support Inventory for Workers (FSIW) yang dikembangkan oleh King et al., (1995) 

FSIW mengukur aspek dukungan emosional dan dukungan instrumental. Masing-masing aspek 

tersebut memiliki nilai alpha cronbach 0,97 untuk aspek dukungan emosional dan 0,95 untuk 

dukungan instrumental. Total aitem yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 18 butir. 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua aitem valid karena memenuhi standar 

validitas (p>r Tabel 0,2564). Sementara hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha cronbach 

yang sangat tinggi, yakni 0,947 (p>r Kritis 0,600). 

 

Dukungan Organisasi 

Pengukuran dukungan organisasi menggunakan skala yang dikembangkan oleh Wu et al., 

(2018) dengan menggabungkan skala dari penelitian Eisenberger et al., (1986) terkait indikator 

dukungan supervisor, Hao et al., (2016) terkait identifikasi nilai yang dimiliki oleh karyawan 

terhadap dukungan organisasi dan Yang et al., (2018) terkait perhatian yang diberikan karyawan 

terhadap organisasi. Total aitem dalam skala ini berjumlah 6 butir dengan nilai alpha cronbach 

0,94. Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua aitem valid karena memenuhi 

standar validitas (p>r Tabel 0,2564). Sementara hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha 

cronbach yang cukup tinggi, yakni 0,758 (p> r Kritis 0,600). 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel ralpha rkritis Keterangan 

Stress Kerja 0.855 0,600 Reliabel  

WFC 0.945 0,600 Reliabel  

Dukungan Organisasi 0.758 0,600 Reliabel  

Dukungan Pasangan 0.947 0,600 Reliabel  
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Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path 

analysis) dengan menggunakan SPSS 23. Analisis jalur merupakan bagian dari analisis regresi 

tingkat lanjut untuk melihat pengaruh antar variabel yang lebih kompleks atau multiregresi 

(Lleras, 2004). Dalam penelitian ini, analisis jalur menggunakan model jalur I dan II untuk 

melihat perbandingan pengaruh langsung variabel dukungan pasangan dan dukungan organisasi 

(variabel eksogen) terhadap variabel stres kerja (endogen) dan pengaruh tidak langsung variabel 

dukungan pasangan dan dukungan organisasi (variabel eksogen) terhadap variabel stres kerja 

(endogen) melalui work-family conflict sebagai variabel mediasi. Analisis jalur membutuhkan 

syarat uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedasitas, multikolinearitas 

dan uji autokorelasi. 

 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskripsi Demografi 

Dalam penelitian ini, secara domisili sebaran responden paling banyak berasal dari daerah 

Bogor (46%), sisanya berasal dari daerah Tangerang (26%), Jakarta (14%), serta Bekasi dan 

Depok dengan masing-masing sebanyak 7%. Sementara dari aspek usia pernikahan, responden 

paling banyak dalam penelitian ini adalah ibu dengan usia pernikahan 0-5 tahun dan 6-10 tahun 

dengan masing-masing persentase sebesar 35%, selainnya adalah ibu dengan usia pernikahan 

11-15 tahun (16%), 16-20 tahun (5%), 21-25 tahun (5%) dan 16-30 tahun (4%). Ibu dengan 2 

anak merupakan responden terbanyak (47%), ibu dengan 1 anak (37%) dan sisanya (16%) 

adalah ibu dengan 3 anak atau lebih. Sebaran responden juga ditinjau dari segi apakah anak 

yang dimiliki oleh responden melakukan kegiatan belajar dari rumah (SFH) atau tidak. Terdapat 

77% responden dengan anak yang melakukan kegiatan belajar dari rumah dan sisanya hanya 

23% responden dengan anak yang tidak melakukan kegiatan demikian. Sebaran Responden 

dengan pasangan yang bekerja di rumah dalam penelitian ini hampir berimbang dengan 

responden dengan pasangan yang bekerja di kantor (WFO), yakni dengan sebaran masing-

masing sebanyak 53% dan 47%. Selain itu, responden lebih banyak berasal dari struktur rumah 

tangga yang tidak memiliki pembantu rumah tangga (68%) dibanding yang memiliki pembantu 

rumah tangga (39%). 

 

Tabel 2. Sebaran Demografi Responden dan Deskripsi Statistik Variabel 

Demografi  N (57) Persentase (100%) M SD 

Domisili (Jabodetabek) 

Jakarta  8  14%    

Bogor  26  46%    

Depok  4  7%   

Tangerang  15  26%   

Bekasi  4  7%    

Usia Pernikahan 

0-5 tahun 20  35%    

6-10 tahun 20  35%    

11-15 tahun 9  16%    

16-20 tahun 3  5%    

21-25 tahun 3  5%    

26-30 tahun 2  4%    

Jumlah Anak 

1 21  37%    

2 27  47%    

3> 9  16%    

 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis
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Demografi  N (57) Persentase (100%) M SD 

Anak belajar dari rumah selama pandemi Covid-19 

Ya  44  77%    

Tidak  13  23%    

Pasangan bekerja di rumah selama pandemi covid-19 

Ya  30  53%    

Tidak  27  47%    

Memiliki pembantu rumah tangga 

Ya  18  32%    

Tidak  39  68%   

Variabel Penelitian 

Stres Kerja 35.49 8.911 

Rendah 9 15.8%   

Sedang 37 64.9%   

Tinggi 11 19.3%   

Work-family conflict 56.26 16.441 

Rendah 9 15.8%   

Sedang 38 66.7%   

Tinggi 10 17.5%   

Dukungan Pasangan 64.30 14.682 

Rendah 12 21.1%   

Sedang 41 71.9%   

Tinggi 4 7.0%   

Dukungan Organisasi 21.39 4.092 

Rendah 9 15.8%   

Sedang 37 64.9%   

Tinggi 11 19.3%   

 

Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Oleh 

karena itu, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedasitas, 

multikolinearitas dan uji autokorelasi diperlukan sebelum pengujian hipotesis. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi 

Uji Asumsi N Jenis Tes Nilai (p) Keterangan 

Uji Normalitas 

Residual 

57 One-Sample 

Kolmogorov-

Smirnov Test 

0,71  

(p > 0,05) 

Data 

berdistribusi 

normal  

Uji heterokedasitas 

Work-family conflict 57 

Glejser Test 

0,328 (p > 0,05) Tidak ada gejala 

heterokedasitas 

Dukungan Pasangan 57 0,656 (p > 0,05) Tidak ada gejala 

heterokedasitas 

Dukungan Organisasi 57 0,419 (p > 0,05) Tidak ada gejala 

heterokedasitas 

Uji Multikolinearitas 

Work-family conflict 57 
Tolerance 0,760 (p > 0,10) Tidak ada gejala 

Multikoleniarita

s VIF 1,316 (p < 10,00) 

Dukungan Pasangan 57 Tolerance 0,807 (p > 0,10) Tidak ada gejala 
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Uji Asumsi N Jenis Tes Nilai (p) Keterangan 

VIF 1,239 (p < 10,00) 
Multikoleniarita

s 

Dukungan Organisasi 57 
Tolerance 1,203 (p > 0,10) Tidak ada gejala 

Multikoleniarita

s VIF 1.316 (p < 10,00) 

Uji Autokorelasi  

Autokorelasi Positif 57  

Durbin-Watson 

Test 

2.138 

(d > dU 1,684) 
Tidak ada gejala 

Autokorelasi 

baik positif 

maupun negatif 
Autokorelasi Negatif 57 1,862 

(4 – d > dU 1,684) 

  

Berdasarkan data pada tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel lolos uji 

asumsi klasik karena data berdistribusi normal (0,71 > 0,05) serta tidak menunjukan adanya 

gejala heterokedasitas (Work-family conflict: 0,328> 0,05; Dukungan Pasangan: 0,656 > 0,05; 

Dukungan Organisasi: 0,419 > 0,05), gejala multikolinearitas (Work-family conflict: Tolerance 

0,760 > 0,10 & VIF 1,316 < 10,00; Dukungan Pasangan: Tolerance 0,807 > 0,10 & VIF 1,239 < 

10,00; Dukungan Organisasi: Tolerance 1,203 > 0,10 & VIF 1.316 < 10,00) dan gejala 

autokorelasi (Autokorelasi Positif: d 2.138 > dU 1,684 dan Autokorelasi Negatif: 4 – d 1,862 > 

dU 1,684).  
 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Jalur 

Uji Hipotesis 

Standardized 

Coefficients 
Nilai  

R 

Square 

Nilai 

(p) 

< 0,05 

Keterangan 

Beta 

Dukungan Pasangan → Work-Family 

Conflict 
-0,326  0,011 

Hipotesis 

Diterima   

Dukungan Organisasi → Work-Family 

Conflict 
-0,281  0,028 

Hipotesis 

Diterima   

Dukungan Pasangan & Dukungan 

Organisasi → Work-Family Conflict 
 0,240 0,001  

Dukungan Pasangan → Stres Kerja 

(langsung) 
 0,028  0,768 

Hipotesis 

Ditolak   

Dukungan Organisasi → Stres Kerja 

(langsung) 
-0,146  0,118 

Hipotesis 

Ditolak   

Work-Family Conflict → Stres Kerja  0,737  0,000 
Hipotesis 

Diterima   

Dukungan Pasangan, Dukungan 

Organisasi, Work-Family Conflict → 

Stres Kerja 

 0,628 0,000  

Dukungan Pasangan → Stres Kerja 

(tidak langsung) 
-0,240   

Hipotesis 

Diterima   

Koefisien Dukungan Pasangan & 

Work-Family Conflict → Stres Kerja  
-0,268     

Dukungan Organisasi → Stres Kerja 

(tidak langsung) 
-0,207   

Hipotesis 

Diterima 

Koefisien Dukungan Organisasi & 

Work-Family Conflic→ Stres Kerja 
-0,353    

 

Selanjutnya analisis jalur dalam penelitian ini terbagi dalam dua model, yakni jalur model 

I dan jalur model II. Hasil temuan menunjukan bahwa dukungan pasangan secara langsung 

berpengaruh negatif terhadap work-family conflict dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis
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koefisien β sebesar -0,326. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima. Sementara dukungan 

organisasi juga secara langsung menunjukan pengaruh negatif terhadap work-family conflict 

dengan nilai signifikansi 0,028 < 0,05 dan koefisien β sebesar -0,281 sehingga dengan demikian 

H2 diterima. Secara simultan, pengaruh dukungan pasangan dan dukungan organisasi (residual) 

terhadap work-family conflict adalah 0,001 < 0,05 dengan nilai R Square 0,240. Hal ini 

menunjukan bahwa sumbangan pengaruh kedua variabel terhadap work-family conflict adalah 

sebesar 24% dan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Hasil temuan lainnya menunjukkan bahwa dukungan pasangan secara langsung tidak 

berpengaruh secara negatif terhadap stres kerja dengan nilai signifikansi 0,768 > 0,05 dan nilai 

koefisien β sebesar -0,146. Hasil analisis pengaruh negatif secara langsung dukungan organisasi 

terhadap stres kerja juga menunjukkan hal yang sama karena nilai signifikansi 0,118 > 0,05 dan 

nilai koefisien β sebesar o,028. Dengan demikian, H3 dan H4 dalam penelitian ini ditolak 

karena baik dukungan pasangan maupun dukungan organisasi tidak memiliki pengaruh negatif 

secara langsung terhadap stres kerja. Sebaliknya, work-family conflict secara langsung 

berpengaruh positif terhadap stres kerja dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 

koefisien β sebesar 0,737 yang artinya H5 diterima. Secara simultan, pengaruh dukungan 

pasangan, dukungan organisasi dan work-family conflict (residual) terhadap stres kerja adalah 

0,000 < 0,05 dengan nilai R Square sebesar 0,628 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sumbangan ketiga variabel terhadap stres kerja adalah sebesar 62,8% dan sisanya 37,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Pengaruh Dukungan Pasangan dan Dukungan Organisasi terhadap 

Stres Kerja Melalui Mediasi Work-family conflict 

 

Berdasarkan hasil temuan di atas, pengaruh langsung dukungan pasangan terhadap stres 

kerja memiliki nilai koefisien β sebesar 0,028, sementara pengaruh tidak langsung dukungan 

pasangan melalui work-family conflict terhadap stres kerja adalah hasil perkalian nilai koefisien 

β dukungan pasangan terhadap work-family conflict (-0,326) dengan nilai koefisien β work-

family conflict terhadap stres kerja (0,737), yakni sebesar -0,240. Dalam kasus ini, terjadi 

perubahan bentuk pengaruh langsung dukungan pasangan terhadap stres kerja yang bersifat 

positif (tidak signifikan) menjadi pengaruh negatif (signifikan) ketika dimediasi oleh work-

family conflict. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa work-family conflict menjadi 

mediator penuh antara dukungan pasangan dan stres kerja (H6 diterima). Total pengaruh yang 
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Family  

Conflict 

Stres Kerja 

β = -.326 

sign =.011 
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Sign  = .000 

e1 = .871 e2 = .609 
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diberikan dukungan pasangan terhadap stres kerja melalui work-family conflict adalah -0,268. 

Sementara pengaruh langsung dukungan organisasi terhadap stres kerja memiliki nilai koefisien 

β sebesar -0,146 (tidak signifikan), sementara pengaruh tidak langsung dukungan organisasi 

melalui work-family conflict terhadap stres kerja adalah hasil daripada perkalian nilai koefisien 

β dukungan organisasi terhadap work-family conflict (-0,281) dengan nilai koefisien β work-

family conflict terhadap stres kerja (0,737), yakni sebesar -0,207 (signifikan). Dengan demikian 

work-family cocnflict menjadi mediator penuh antara dukungan organisasi dan stres kerja (H7 

diterima). Total pengaruh yang diberikan dukungan organisasi terhadap stres kerja melalui 

work-family conflict adalah sebesar -0,353. 

 

Diskusi 

Pemberlakuan kebijakan bekerja dari rumah sejak terjadinya pandemi Covid-19 di 

Indonesia menyebabkan ibu yang menjalankan peran ganda semakin sulit karena bertambahnya 

bebab kerja−terutama pada pekerjaan tidak berbayar atau rumah tangga(Craig & Churchill, 

2020), terbatasnya sumber daya−baik secara makro seperti sekolah atau tempat penitipan anak, 

maupun kontekstual seperti bantuan keluarga besar, saudara atau lingkaran pertemanan dan 

tetangga menjadi terputus karena pembatasan sosial (Chung, Lanier, et al., 2020), serta adanya 

gender gap sebagai implikasi daripada faktor budaya patriarki yang menyebabkan timpangnya 

pembagian tugas pekerjaan rumah tangga (Chairani, 2020). Dalam konsepsi work-home 

resources (W-HR), tuntutan-tuntutan kontekstual demikian mempengaruhi hasil work-home 

interface dan akhirnya menyebabkan terjadinya konflik pekerjaan-keluarga atau work-family 

conflict serta meningkatkan kecenderungan untuk mengalami stres kerja yang tinggi 

(Brummelhuis & Bakker, 2012). 

 

Namun demikian, hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa work-family conflict 

yang dialami oleh ibu yang bekerja di rumah selama Covid-19 paling banyak berada pada 

kategori sedang (66,7%), sementara tingkat stres kerja paling banyak juga berada pada kategori 

sedang (64,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa selain tuntutan-tuntutan kontekstual yang 

mempengaruhi work-family conflict dan stres kerja, terdapat faktor lain seperti sumber daya 

kontekstual yang mempengaruhi hasil tersebut (Brummelhuis & Bakker, 2012). Sumber daya 

kontekstual yang diteliti dalam studi ini adalah dukungan pasangan yang berasal dari domain 

rumah (home) dan dukungan organisasi yang berasal dari domain pekerjaan (work). Kedua 

sumber daya tersebut merupakan dua hal yang masih dimiliki oleh ibu yang bekerja di rumah 

pada situasi pandemi Covid-19 ini. Berdasarkan hasil temuan, dukungan pasangan dan 

dukungan organisasi yang diterima oleh ibu yang bekerja di rumah selama Covid-19 paling 

banyak berada pada kategori sedang (dukungan pasangan 71,9% dan dukungan organisasi 

64,9%) pada masing-masing variabel.  

 

Penelitian ini menganalisis lebih jauh bagaimana pengaruh dukungan pasangan dan 

dukungan organisasi terhadap stres kerja melalui mediasi work-family conflict. Terdapat tujuh 

hipotesis diajukan dalam penelitian ini untuk kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur 

(path analysis). Berdasarkan hasil temuan (H1 & H2 diterima), dukungan pasangan dan 

dukungan organisasi berpengaruh negatif secara langsung terhadap work-family conflict, yang 

artinya bahwa semakin tinggi tingkat dukungan pasangan dan dukungan organisasi yang terima 

maka semakin rendah tingkat work-family conflict yang dirasakan oleh ibu yang bekerja di 

rumah selama pandemi Covid-19. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aycan & Eskin (2005) yang juga menunjukkan bahwa dukungan pasangan memiliki hubungan 

yang erat secara negatif dengan work-family conflict. Penelitian lain yang mendukung hasil 

temuan terkait pengaruh dukungan pasangan terhadap work-family conflict adalah penelitian 

Burke & Greenglass (1999) serta Erdwins et al., (2001). Penelitian Halbesleben et al., (2012) 

menemukan bahwa dukungan pasangan dapat mengurangi berbagai hasil negatif (misalnya 

work-family conflict) dan dapat menjadi sumber daya yang sangat penting bagi mereka yang 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis
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menjalankan peran ganda seperti ibu yang bekerja. Sementara beberapa penelitian lain yang 

sejalan dengan dukungan organisasi dalam pengaruhnya terhadap work-family conflict adalah 

Penelitian Turner & Mariani (2016) yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi memainkan 

peran penting terhadap karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2017) menjelaskan bahwa dukungan 

organisasi secara signifikan dapat menurunkan tingkat work-family conflict pada karyawan yang 

memiliki peran ganda. 

 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan pasangan dan dukungan 

organisasi tidak berpengaruh negatif secara langsung terhadap stres kerja (H3 & H4 ditolak). 

Hasil ini berbeda dengan hipotesis yang diajukan dan beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian Adams et al., (1996) serta Burke & Richardsen (2016) menjelaskan bahwa dukungan 

pasangan memainkan peran penting dalam mengurangi efek stres kerja. Hal ini bisa jadi 

sebabkan oleh faktor gender antara laki-laki dan perempuan. Penelitian Bures et al., (2011) 

menguji perbedaan tingkat stres kerja antara laki-laki dan perempuan ditinjau dari dukungan 

pasangan yang diterima dan hasilnya menunjukkan bahwa dukungan pasangan mampu 

menurunkan stres kerja pada laki-laki hingga 40% sementara pada perempuan hanya 17%. 

Namun demikian, penelitian ini tidak menguji perbedaan gender tersebut karena hanya 

melibatkan responden dengan jenis kelamin perempuan. 

 

Pengaruh dukungan organisasi terhadap stres kerja juga berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian Leung et al., (2008) menunjukkan bahwa dukungan organisasi 

merupakan salah satu faktor yang efektif dalam mengurangi stres kerja dan kelelahan kerja 

(burnout) yang dialami oleh karyawan. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh perbedaan gaya kerja 

antara bekerja dari rumah (WFH) dan bekerja dari kantor (WFO). Misalnya, peran dukungan 

organisasi tidak bisa dimaksimalkan karena organisasi tidak mampu melihat perilaku kerja 

(misalnya perilaku stres dan kepuasan kerja) karyawan-karyawannya secara langsung. 

Penelitian sebelumnya (Leung et al., 2008) dilakukan pada responden yang bekerja di kantor, 

sementara penelitian ini melibatkan responden yang bekerja dari rumah. Namun demikian, 

penelitian ini juga tidak menguji perbedaan variabel tersebut. 

 

Temuan pengaruh positif langsung work-family conflict terhadap stres kerja sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (H5 diterima). Beberapa penelitian yang sejalan dengan temuan 

ini adalah penelitian yang dilakukan Agustina & Sudibya (2018) yang menyatakan bahwa work-

family conflict berpengaruh secara positif dengan stres kerja dan menjadi variabel mediasi 

dalam mempengaruhi secara negatif terhadap kinerja seseorang dalam pekerjaannya dalam taraf 

yang signifikan. Penelitian lainnya yang menunjukan hasil yang sama adalah penelitian Gusti et 

al., (2016), Jamadin et al., (2015), Bazana & Dodd (2013) serta Hammer et al., (1996) yang 

kesemuanya menunjukan pengaruh positif antara work-family conflict dengan stres kerja. Dalam 

hal ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat work-family conflict, semakin tinggi 

pula stres kerja dirasakan oleh ibu yang bekerja di rumah selama pandemi Covid-19.  

 

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa dukungan pasangan dan dukungan organisasi 

berpengaruh secara negatif terhadap stres kerja melalui mediasi work-family conflict. Penelitian 

yang dilakukan oleh Brummelhuis & Bakker (2012) terkait work-home resources (W-

HR)−pengembangan teori COR (Hobfoll, 2002)−menunjukan bahwa sumber daya-sumber daya 

(personal, kontekstual, macro dan kunci) mempengaruhi hasil work-home interface dan 

akhirnya menyebabkan terjadinya work-family conflict serta meningkatkan kecenderungan 

untuk mengalami stres. Dalam hal ini, dukungan pasangan dan dukungan organisasi yang 

merupakan bagian dari sumber daya kontekstual dapat mengurangi stres kerja secara tidak 

langsung melalui work-family conflict yang dialami. Oleh sebab itu, tingkat stres kerja dan 

work-family conflict pada ibu yang bekerja selama pandemi Covid-19 rata-rata berada di tingkat 
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yang sedang karena dukungan pasangan dan dukungan organisasi yang selama ini mereka alami 

juga rata-rata berada di tingkat yang sedang. Lebih jauh, penelitian Brummelhuis & Bakker 

(2012) juga menjelaskan bahwa sumber daya satu dapat mempengaruhi sumber daya lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nagarajan (2016) dan Siu et al., (2010) menemukan bahwa 

dukungan pasangan memediasi work-home enrichment pada stres kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa seseorang yang menerima dukungan pasangan dapat menggunakan sumber daya ini 

untuk menahan stres yang muncul atau meningkatkan sumber daya lain, misalnya sumber daya 

personal seperti energi dan motivasi untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai orang tua, 

pasangan, atau pun pekerja. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini membuktikan work-family conflict mempengaruhi stres kerja secara 

dominan pada ibu bekerja di rumah selama pandemi Covid-19. Berdasakan hasil temuan, 

pengaruh work-family conflict dalam penelitian ini mencapat 63%. Hasil temuan tersebut selaras 

dengan banyaknya penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan positif antara work-

family conflict dan stres kerja dalam berbagai setting atau konteks. Namun demikian, penelitian-

penelitian terdahulu hanya mengkaji keterkaitan tersebut secara parsial sehingga sulit untuk 

menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruh work-family conflict dan implikasinya 

secara khusus terhadap stres kerja.  

 

Penelitian ini menjadi penting karena mengajukan model struktur kausalitas baru dengan 

mengkaji peran dukungan pasangan dan dukungan organisasi sebagai sumber daya kontekstual 

dalam model work-home resource (W-HR) dan hubungannya dengan work-family conflict dan 

stres kerja. Hasilnya, dukungan pasangan dan dukungan organisasi berpengaruh negatif secara 

langsung terhadap work-family conflict, namun tidak memiliki pengaruh negatif langsung 

terhadap stres kerja. Selanjutnya, dukungan pasangan dan dukungan organisasi berpengaruh 

negatif secara tidak langsung terhadap stres kerja melalui mediasi work-family conflict dengan 

rata-rata berada di tingkat sedang untuk setiap variabel tersebut. Dengan demikian dapat dapat 

disimpulkan bahwa dukungan pasangan dan dukungan organisasi dapat menekan tingkat work-

family conflict dan selanjutnya menekan tingkat stes kerja yang dialami oleh ibu bekerja di 

rumah selama pandemi Covid-19. 

 

Saran 

Perusahaan atau organisasi harus memberikan perhatian khusus terhadap hal ini untuk 

meningkatkan dukungan pasangan dan dukungan organisasi agar dapat menekan tingkat work-

family conflict dan stres kerja karyawannya untuk selanjutnya meningkatkan kinerja dan 

produktivitas. Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan atau organisasi untuk 

meningkatkan dukungan pasangan adalah dengan memberikan program khusus kepada 

karyawan berupa pelatihan manajemen konflik keluarga, manajemen stres atau pun manajemen 

waktu agar dapat meningkatkan keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi. Sementara 

dukungan organisasi dapat lebih dimaksimalkan dengan meregulasi ulang kebijakan perusahaan 

terkait fleksibilitas waktu kerja, penyesuaian beban kerja dan target kinerja, serta memberikan 

dukungan moral yang lebih terhadap karyawan yang mengalami masalah terkait untuk 

meningkatkan kepuasan kerja. 

 

Keterbatasan waktu penelitian menyebakan penelitian ini hanya melibatkan 57 responden 

dan tidak terdistribusi dengan merata karena didominasi oleh responden yang berdomisili di 

daerah Bogor. Penelitian ini juga hanya melibatkan responden dari jenis kelamin perempuan 

sesuai dengan tujuannya dan tidak melibatkan responden laki-laki. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melibatkan lebih banyak variasi responden agar dapat dilakukan perbandingan 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis
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untuk mendapatkan analisis yang lebih komprehensif. Secara konseptual, penelitian ini hanya 

meneliti aspek dukungan pasangan dan dukungan organisasi (sumber daya kontekstual) yang 

merupakan bagian kerangka work-home resources  (W-HR), sementara masih banyak aspek 

atau sumber daya lain yang masih belum ditinjau. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa 

meninjau lebih banyak aspek dan sumber daya dalam konsep work-home resources model (W-

HR) baik dari segi faktor maupun implikasinya. 
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